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Abstrak

Tarikan perjalanan pada tata guna lahan khususnya pada kawasan perdagangan/perbelanjaan
di Kecamatan Panyabungan Kota yaitu tepatnya berpusat di area pasar baru Jalan Willem
Iskandar, Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal, merupakan salah satu
permasalahan yang sering menyebabkan kemacetan lalu lintas. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut diperlukan suatu analisis tarikan pergerakan arus lalu lintas. Survey
dilakukan dengan menghitung pengunjung yang masuk ke kawasan penelitian dan melakukan
wawancara dengan pengunjung yang dirancang untuk mengumpulkan data karakteristik
pengunjung. Metode untuk menganalisis model tarikan perjalanan dalam penelitian ini dengan
metode analisa regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tarikan masyarakat ke kawasan
perbelanjaan di Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal diantaranya jumlah
anggota keluarga dalam rumah tangga (X1) dan jumlah pendapatan tiap bulan (X2). Model
tarikan yang didapatkan dari hasil analisa adalah Y = 0,656 + 0,689 X1 + 0,584 X2 — 0,087 X3
—0,173 X4 + 0,319 X6 + 0,097 X7 — 0,031 X8.

Kata Kunci: Tarikan perjalanan, Kawasan perdagangan, Karakteristik perjalanan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-sehari masyarakat Indonesia khususnya di Kecamatan
Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal tidak bisa lepas dari transportasi.
Transportasi sendiri terjadi disebabkan karena adanya beberapa faktor salah satunya
yaitu sifat yang ingin memenuhi kebutuhannya yang berada di tempat lain. Sehingga
masyarakat tersebut harus berpindah tempat menuju tempat yang diinginkan tersebut.
Tata guna lahan di Kecamatan Panyabungan Kota terdiri dari beberapa kawasan,
diantaranya kawasan perkantoran, kawasan permukiman, kawasan pendidikan, dan
kawasan perdagangan/perbelanjaan. Salah satu yang mempengaruhi tingkat
perjalanan masyarakat adalah pada kawasan perdagangan/perbelanjaan dimana
masyarakat melakukan kepentingan seperti berbelanja, bekerja, ataupun untuk
keperluan lainnya.

Peningkatan jumlah kenderaan pribadi maupun angkutan umum di Kecamatan
Panyabungan Kota menyebabkan sering terjadi kemacetan lalu lintas pada ruas-ruas
jalan. Pada kawasan perdagangan/perbelanjaan khususnya jika pada saat
pergerakan meningkat, menyebabkan kenderaan pribadi maupun angkutan umum
yang digunakan masyarakat berhenti atau parkir di daerah badan jalan, sehingga
terjadi pengurangan kapasitas jalan. Akibatnya pada saat volume lalu lintas tinggi
akan terjadi kemacetan lalu lintas. Kemacetan lalu lintas yang terjadi dapat dicegah
apabila sebelum menentukan lokasi sebuah tempat, terlebih dahulu memperkirakan
bangkitan dan tarikan pergerakan lalu lintas pada tata guna lahan tersebut. Dengan
mengetahui besarnya bangkitan dan tarikan arus lalu lintas maka dapat dipersiapkan
dan direncanakan geometri dari ruas jalan pada kawasan tersebut.

Tarikan lalu lintas pada tata guna lahan khususnya pada kawasan
perdagangan/perbelanjaan di Kecamatan Panyabungan Kota yaitu tepatnya berpusat
di area pasar baru Jalan Willem Iskandar, Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten
Mandailing Natal, merupakan salah satu permasalahan yang sering menyebabkan
kemacetan lalu lintas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu
analisis tarikan pergerakan arus lalu lintas. Langkah awal yang dapat dilakukan yaitu
dengan mengetahui karakteristik masyarakat dalam melakukan perjalanan ke
kawasan perdagangan/perbelanjaan, terutama dalam hal pemilihan moda
transportasi yang akan digunakan.

Hal tersebut bermanfaat karena dapat dijadikan penentuan langkah yang tepat
dalam mengurangi penggunaan kenderaan yang digunakan masyarakat ke kawasan
perdagangan/perbelanjaan Kecamatan Panyabungan Kota adalah salah satu
kecamatan yang ada di Kabupaten Mandailing Natal dan merupakan ibukota dari
Kabupaten Mandailing Natal. Banyak masyarakat yang beraktivitas keluar dari
lingkungan tempat tinggalnya ataupun kearah kota untuk bekerja atau orang-orang
yang berpergian untuk berbelanja. Dari data BPS Kabupaten Mandailing Natal tahun
2018, Kecamatan Panyabungan Kota memiliki luas 25.977,43 Km? dengan jumlah
desa sebanyak 39 desa/kelurahan. Kecamatan ini memiliki jumlah penduduk 84.915
jiwa, sehingga kepadatan penduduknya mencapai 326 jiwa per km?2.

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis model tarikan perjalanan
masyarakat menuju kawasan perdagangan/perbelanjaan. Dan untuk mendapatkan
faktor-faktor yang mempengaruhi tarikan perjalanan masyarakat ke kawasan
perdagangan/perbelanjaan.
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2. METODE PENELITIAN
Keseluruhan proses kegiatan studi ini dapat dijabarkan ke bagan alir penelitian
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Gambar 1. Alur Penelitian

Lokasi penelitian di lakukan pada kawasan perdagangan/perbelanjaan
Kecamatan Panyabungan Kota tepatnya berpusat di area pasar baru Jalan Willem
Iskandar, Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah beberapa pengunjung yang akan dibagikan
kuisioner. Oleh sebab itu, langkah pertama dalam menentukan jumlah sampel yaitu
mengetahui jumlah pengunjung (populasi) pada kawasan perbelanjaan tersebut.

Metode pengolahan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
Menggunakan model analisa regresi linear berganda dengan menggunakan program
SPSS. Dalam penelitian ini analisa regresi berganda berperan sebagai teknik statistik
yang digunakan untuk menguiji ada tidaknya pengaruh faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap keputusan pengunjung untuk berbelanja di kawasan perbelanjaan
Kecamatan Panyabungan Kota. dan Menentukan jumlah perjalanan dengan program
Microsoft Excel.
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3. HASIL
Analisis Koefisien Korelasi

Korelasi pada perbelanjaan Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten
Mandailing Natal variabel dependennya adalah tarikan perjalanan (Y) dan variabel
independennya jumlah anggota keluarga (X1), pendapatan tiap bulan (X2), jumlah
kenderaan bermotor (X3), moda transportasi untuk belanja (X4), jarak tempuh untuk
belanja (X5), waktu perjalanan ke tempat belanja (X6), luas lahan tempat belanja (X7),
kelengkapan barang yang dijual di tempat belanja (X8). Hasil analisis koefisien
korelasi seperti Tabel 1:

Tabel 1: Tingkat korelasi X dengan Y

Variabel Y Sig. (2-tailed)

Y 1,000

X1 0,577 0,000
X2 0,516 0,000
X3 0,289 0,004
X4 -0,250 0,016
X5 -0,342 0,000
X6 -0,.268 0,007
X7 -0,022 0,825
X8 0,071 0,480

Tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel jumlah anggota keluarga (X1) memiliki Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat korelasi yang signifikan antara jumlah anggota keluarga (X1)
terhadap tarikan perjalanan (Y). Nilai r hitung jumlah anggota keluarga 0,577 > r
tabel 0,195 yang berarti ada korelasi antara jumlah anggota keluarga terhadap
tarikan perjalanan.

2. Variabel pendapatan tiap bulan (X2) memiliki Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat korelasi yang signifikan antara pendapatan tiap bulan (X2)
terhadap tarikan perjalanan (Y). Nilai r hitung pendapatan tiap bulan 0,516 > r
tabel 0,195 yang berarti ada korelasi antara pendapatan tiap bulan terhadap
tarikan perjalanan.

3. Variabel jumlah kenderaan bermotor (X3) memiliki Sig. (2-tailed) 0,004 < 0,05
yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara jumlah kenderaan bermotor
(X3) terhadap tarikan perjalanan (Y) . Nilai r hitung jumlah kenderaan bermotor
0,289 > r tabel 0,195 yang berarti ada korelasi antara jumlah kenderaan bermotor
terhadap tarikan perjalanan.

4. Variabel moda transportasi untuk belanja (X4) memiliki Sig. (2-tailed) 0,016 < 0,05
yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara moda transportasi untuk
belanja (X4) terhadap tarikan perjalanan (Y). Nilai r hitung moda transportasi
untuk belanja -0,250 < r tabel 0,195 yang berarti ada korelasi antara moda
transportasi terhadap tarikan perjalanan akan tetapi koefisien arahnya negatif, hal
ini menunjukkan makin tinggi nilai X4 makin rendah nilai Y atau kenaikan nilai X4
diikuti penurunan nilai Y.

5. Variabel jarak tempuh ke tempat belanja (X5) memiliki Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05
yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara jarak tempuh ke tempat
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belanja (X5) terhadap tarikan perjalanan (Y). Nilai r hitung jarak tempuh ke tempat
belanja -0,342 < r tabel 0,195 yang berarti ada korelasi antara jarak tempuh ke
tempat belanja terhadap tarikan perjalanan akan tetapi koefisien arahnya negatif,
hal ini menunjukkan makin tinggi nilai X5 makin rendah nilai Y atau kenaikan nilai
X5 diikuti penurunan nilai Y.

6. Variabel waktu perjalanan ke tempat belanja (X6) memiliki Sig. (2-tailed) 0,007 <
0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan anatara waktu perjalanan ke
tempat belanja (X6) terhadap tarikan perjalanan (Y). Nilai r hitung waktu
perjalanan ke tempat belanja -0,268 < r tabel 0,195 yang berarti ada korelasi
antara waktu perjalanan ke tempat belanja terhadap tarikan perjalanan akan
tetapi koefisien arahnya negatif, hal ini menunjukkan makin tinggi nilai X6 makin
rendah nilai Y atau kenaikan nilai X6 diikuti penurunan nilai Y.

7. Variabel luas lahan tempat belanja (X7) memiliki Sig. (2- tailed) 0,825 > 0,05 yang
berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan antara luas lahan tempat belanja
(X7) terhadap tarikan perjalanan (). Nilai r hitung luas lahan tempat belanja -
0,022 < r tabel 0,195 yang berarti tidak ada korelasi antara luas lahan tempat
belanja terhadap tarikan perjalanan.

8. Variabel kelengkapan barang yang dijual di tempat belanja (X8) memiliki Sig. (2-
tailed) 0,480 > 0,05 yang berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
kelengkapan barang yang dijual di tempat belanja (X8) terhadap tarikan
perjalanan (Y). Nilai r hitung kelengkapan barang yang dijual di tempat belanja
0,071 < r tabel 0,195 yang berarti tidak ada korelasi antara kelengkapan barang
yang dijual di tempat belanja.

Untuk variabel bebas yang terjadi korelasi terhadap variabel terikat, maka Y
sebagai variabel terikat dapat dipasangkan dengan variabel bebas X1, X2, X3

Analisis Regresi Liniear Berganda
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi liniear berganda dimana
akan diuji secara empirik untuk menprediksi besarnya hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Hasil perhitungan yang menggunakan software SPSS
tersebut dapat dilihat seperti Tabel 42:
Tabel 2: Hasil uji regresi liniear berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coeflicients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
Constant 656 406 1.614] .110
Jumlah anggota keluarga 689 084 562 | 8.228 | .000
Pendapatan tiap bulan 584 12 346 4711 .000
Jumlah kenderaan
-.087 113 -.054 =770 443
bermotor
Moda transportasi untuk
) -.173 061 - 192 | -2.845 | .005
belanja
Jarak tempuh ke tempat
) =747 180 -652 | -4.163 | .000
belanja
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Waktu tempuh ke tempat 319 217 240 1472 144

belanja

Luas lahan tempat belanja .097 087 067 | 1.124| .264
Kelengkapan barang yang -.031 104 -018 | -300| .765
dijual di tempat belanja

Tabel diatas dapat dikembangkan dengan menggunakan model persamaan
regresi liniear berganda sebagai berikut:

Y = 0,656 + 0,689 (X1) + 0,584 (X2) - 0,087(X3) - 0,173(X4) - 0,747(X5) +

0,319(X6) + 0,097 (X7) - 0,031(X8)
Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta pada angka 0,656 menunjukkan bahwa jika variabel jumlah
anggota keluarga, jumlah pendapatan, jumlah kenderaan bermotor, moda
transportasi yang digunakan, jarak tempuh, waktu tempuh, luas lahan
perbelanjaan, kelengkapan barang yang dijual tidak mengalami perubahan, maka
tarikan perjalanan memiliki nilai 0,656.

2. Variabel X1 mempunyai koefisien regresi dengan arah positif sebesar +0,689.
Jika diasumsikan variabel lain konstan, hal ini bahwa setiap kenaikan X1 sebesar
1 satuan maka akan menaikkan tarikan perjalanan sebesar +0,689 satuan dan
sebaliknya.

3. Variabel X2 mempunyai koefisien regresi dengan arah positif sebesar +0,584.
Jika diasumsikan variabel lain konstan, hal ini bahwa setiap kenaikan X2 sebesar
1 satuan makan menaikkan tarikan perjalanan sebesar +0,584 satuan dan
sebaliknya.

4. Variabel X3 mempunyai koefisien regresi dengan arah negatif sebesar - 0,087.
Jika diasumsikan variabel independen lain konstan, hal ini bahwa berarti setiap
kenaikan X3 sebesar 1 satuan maka akan menurunkan tarikan perjalanan
sebesar 0,087 satuan dan sebaliknya.

5. Variabel X4 mempunyai koefisien regresi dengan arah negatif sebesar - 0,173.
Jika diasumsikan variabel lain konstan, hal ini berarti bahwa setiap kenaikan X4
sebesar 1 satuan maka akan menurunkan tarikan perjalanan sebesar 0,173
satuan dan sebaliknya.

6. Variabel X5 mempunyai koefisien regresi dengan arah negatif sebesar - 0,747.
Jika diasumsikan variabel lain konstan, hal ini berarti bahwa setiap kenaikan X5
sebesar 1 satuan maka akan menurunkan tarikan perjalanan sebesar 0,747
satuan dan sebaliknya

7. Variabel X6 mempunyai koefisien regresi dengan arah positif sebesar +0,319.
Jika diasumsikan variabel lain konstan, hal ini berarti bahwa setiap kenaikan X6
sebesar 1 satuan maka akan menaikkan tarikan perjalanan sebesar +0,319
satuan dan sebaliknya.

8. Variabel X7 mempunyai koefisien regresi dengan arah positif sebesar +0.097.
Jika diasumsikan variabel lain, hal ini berarti bahwa setiap kenaikan X7 sebesar
1 satuan maka akan menaikkan tarikan perjalanan sebesar +0,097 satuan dan
sebaliknya.

9. Variabel X8 mempunyai koefisien regresi dengan arah negatif sebesar - 0,031.
Jika diasumsikan variabel lain konstan, hal ini berarti bahwa setiap kenaikan X8
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sebesar 1 satuan maka akan menurunkan tarikan perjalanan sebesar 0,031
satuan dan sebaliknya.

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan
koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini
dinyatakan dalam persentase (%).
Tabel 3: Hasil uji koefisien determinasi

Model | R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

1 831 691 664 598

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa angka koefisien korelasi (R) sebesar 83,1. Hal
ini berarti hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen sebesar
83,1%. Dari angka tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen sangat kuat. Besarnya Adjust R
Square (R2) adalah 0,664. Hasil perhitungan berarti bahwa kemampuan variabel
independen dalam menerangkan variasinya perubahan variabel dependen sebesar
66,4% sedangkan sisanya 33,6% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. PEMBAHASAN
Karakteristik Pengunjung

Karakteristik dari masyarakat yang berkunjung ke kawasan perbelanjaan
sebagian besar diantaranya adalah masyarakat dengan jumlah anggota keluarga 5-
6 orang dengan persentase 44%. Masyarakat dengan jumlah pendapatan perbulan
Rp.3.000.000-Rp.4.000.000 dengan persentase 63%. Masyarakat dengan jumlah
kenderaan bermotor 1-2 unit dengan persentase 53%. Masyarakat dengan moda
transportasi yang digunakan sepeda motor dengan persentase 55%. Masyarakat
dengan jarak perjalanan yang tidak terlalu jauh menuju kawasan perbelanjaan yaitu
berjarak 0-5 Km dengan persentase 51%. Masyarakat dengan waktu perjalanan
menuju kawasan perbelanjaan yaitu 5-10 menit dengan persentase 54%. Pendapat
masyarakat yang berkunjung di kawasan perdagangan tersebut mengenai luas lahan,
masyarakat memilih kategori luas dengan persentase 51%. Begitu juga dengan
fasilitas dan kelengkapan barang yang ada masyarakat memilih kategori lengkap
dengan persentase 62%.

Model Analisis Tarikan Perjalanan

Berikut analisis model tarikan perjalanan masyarakat ke kawasan perbelanjaan
pada Kecamatan Panyabungan Kota:
Y = 0,656 + 0,689 X1 + 0,584 X2 — 0,087 X3 — 0,173 X4 + 0,319 X6 + 0,097 X7 —
0,031 X8

Dari model diatas dapat dijelaskan seandainya nilai jumlah anggota keluarga
(X1), pendapatan tiap bulan (X2), jumlah kenderaan bermotor (X3), moda transportasi
untuk belanja (X4), jarak tempuh ke tempat belanja (X5), waktu perjalanan ke tempat
belanja (X6), luas lahan tempat belanja (X7), kelengkapan barang yang dijual di
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tempat belanja (X8) bertambah 1 satuan maka akan mengalami jumlah tarikan
perjalanan sebagai berikut:

Y = 0,656 + 0,689 (1) + 0,584 (1) — 0,087 (1) — 0,173 (1) + 0,319 (1) + 0,097 (1)
—0,031 (1)
Y = 2,054

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tarikan Perjalanan
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tarikan perjalanan ke kawasan

perbelanjaan pada Kecamatan Panyabungan Kota sebagai berikut:

1. Jumlah anggota keluarga (X1) memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,577 yang
berarti nilai tesebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh dominan jumlah
anggota keluarga (X2) terhadap tarikan perjalanan sebesar 57,7%.

2. Jumlah pendapatan tiap bulan memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,516
yang berarti nilai tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh dominan
pendapatan tiap bulan terhadap tarikan perjalanan sebesar 51,6%.

Dengan demikian faktor jumlah anggota keluarga (X1) dan jumlah pendapatan
tiap bulan (X2) adalah faktor yang dominan yang mempengaruhi tarikan perjalanan
masyarakat ke kawasan perbelanjaan pada Kecamatan Panyabungan Kota. Dan
model yang didapatkan sebagai berikut:

Y = 0,656 + 0,577 X1 + 0,516 X2

Dari model diatas dapat dijelaskan seandainya jumlah anggota keluarga (X1) dan
pendapatan tiap bulan (X2) bertambah 1 satuan maka akan mengalami jumlah tarikan
perjalanan sebagai berikut:

Y = 0,656 + 0,577 (1) + 0,516 (1)
= 1,749

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil analisis data yang telah dilakukan di
perdagangan/perbelanjaan pada Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten
Mandailing Natal, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Model tarikan masyarakat ke kawasan perbelanjaan Kecamatan Panyabungan
Kota yang didapat yaitu:
Y = 0,656 + 0,689 X1 + 0,584 X2 — 0,087 X3 — 0,173 X4 + 0,319 X6 +
0,097 X7 — 0,031 X8
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tarikan masyarakat ke kawasan perbelanjaan
di Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal diantaranya
jumlah anggota keluarga (X1), jumlah pendapatan tiap bulan (X2).
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